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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji proses pemberdayaan masyarakat melalui praktik
ekoliterasi di Rumah Baca Komunitas (RBK) Dusun Kanoman, Yogyakarta.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap isu-
isu ekologis yang menjadi problem utama, dan upaya literasi konvensional yang
belum sepenuhnya mampu mendorong perubahan perilaku. RBK hadir sebagai ru-
ang alternatif yang secara efektif mengintegrasikan literasi dengan kesadaran ling-
kungan melalui berbagai program berbasis komunitas.

Tujuan utama studi ini adalah untuk menganalisis bagaimana proses pem-
berdayaan masyarakat dilaksanakan melalui praktik ekoliterasi, serta mengidentifi-
kasi praktik-praktik ekoliterasi spesifik yang diterapkan oleh RBK untuk mem-
berdayakan komunitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumen-
tasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat di
RBK dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan: penyadaran, pengkapasita-
san, dan pendayaan. Indikasi keberhasilan dari program ini terlihat dari mening-
katnya kesadaran ekologis dan kemandirian masyarakat, yang diwujudkan melalui
partisipasi aktif dalam kegiatan seperti Kebun Ekoliterasi dan Workshop Aksi
Lingkungan. Selain itu, terbentuknya inisiatif-inisiatif mandiri di kalangan pegiat
dan masyarakat juga menjadi bukti nyata bahwa ekoliterasi RBK mampu
menghasilkan perubahan perilaku yang transformatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekoliterasi, Rumah Baca Komunitas, Literasi Lingkungan
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ABSTRACT

This research examines the process of community empowerment through
ecoliteracy practices at the Rumah Baca Komunitas (RBK) in Kanoman Hamlet,
Yogyakarta. The study is motivated by the low level of public awareness regard-
ing ecological issues, a key problem, and the inability of conventional literacy ef-
forts to fully drive behavioral change. RBK serves as an alternative space that ef-
fectively integrates literacy with environmental awareness through various com-
munity-based programs.

The main objective of this study is to analyze how the community empow-
erment process is implemented through ecoliteracy practices and to identify spe-
cific ecoliteracy practices applied by RBK to empower the community. This re-
search uses a descriptive qualitative approach, with data collected through in-
depth interviews, direct observation, and documentation.

The findings show that the community empowerment process at RBK is
conducted systematically through three stages: awareness-raising, capacity-
building, and empowerment. Indications of the program's success are seen in the
increased ecological awareness and self-reliance of the community, which is man-
ifested through active participation in activities such as the Ecoliteracy Garden
and Environmental Action Workshops. Furthermore, the formation of independent
initiatives among activists and community members is also clear evidence that
RBK's ecoliteracy efforts can produce transformative and sustainable behavioral
change.

Keywords: Ecoliteracy, Community Reading House, Environmental Literacy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat dapat dipahami sebagai upaya untuk
memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas masyarakat
agar dapat bertindak sesuai dengan harkat dan martabatnya dalam men-
jalankan hak dan tanggung jawabnya sebagai warga negara.> Sebagai suatu
proses, pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan un-
tuk meningkatkan keberdayaan atau kekuasaan pada kelompok lemah dan
tidak berdaya dalam masyarakat. Sebagai tujuan, pemberdayaan adalah
kondisi atau hasil yang ingin dicapai oleh masyarakat, khususnya masyara-
kat yang mandiri, berdaya, atau mempunyai pengetahuan dan kapasitas un-
tuk memenuhi kebutuhan baik fisik, ekonomi, dan sosial.?

Pemberdayaan masyarakat adalah proses untuk mendorong dan
memfasilitasi masyarakat untuk bertindak secara proposional dan menjadi
pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk mencapai

keberlanjutan jangka panjang.

L Erni Febrina Harahap, SE, M.Si, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi
Untuk Mewujudkan Ekonomi Nasional Yang Tangguh Dan Mandiri,” Jurnal Manajemen Dan
Kewirausahaan, vol. 3:2 (2012), him. 78-79.

2 Irma Linawati, Ririk Damayanti, and Zaenal Arifin, “Pemberdayaan Masyarakat Daerah
Pesisir Pantai,” International Conference on Islam, Law, and Society (INCOILS), (2021).

3 Nita Pramita, Pemberdayaan Masyarakat Pada Taman Baca Kampung Merdeka Dalam
Meningkatkan Minat Baca Dikelurahan Kuripan Kecamatan Teluk Betung Kota Bandar Lampung,
Skripsi (Lampung: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung,
2020).



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memberdayakan
masyarakat adalah melalui Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Hal ini
didukung dengan pernyataan yang disampaikan Direktorat Pendidikan
Masyarakat (2006) bahwa salah satu manfaat Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) adalah dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat di berbagai
daerah.* Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan program pendidikan
nonformal yang bertujuan untuk menunjang pendidikan melalui pem-
berdayaan masyarakat dengan gerakan pengembangan literasi dan budaya
membaca pada masyarakat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.®

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
pembangunan dunia pendidikan adalah mengembangkan TBM. Program
gerakan pendidikan melalui TBM ini juga mengacu pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional, Pasal 26 Ayat 4 yang menyatakan bahwa satuan pendidikan nonfor-
mal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan
yang sejenis.® Data Pengurus Pusat Forum TBM tahun 2023 menunjukkan

jumlah TBM dan komunitas literasi yang terdaftar sebanyak 2.388. Ke-

4 Yaris Yuliyanto dan Ana Irhandayaningsih, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Taman
Baca Masyarakat (TBM): Studi Kasus di Desa Pledokan Kecamatan Sumowono Kabupaten Sema-
rang”, ANUVA, vol. 3:4 (2019), him. 378-379.

% Mushin Kalida, “Gerakan Literasi Melalui Pembelajaran Kreatif Di Taman Bacaan
Masyarakat (TBM),” Jurnal AKRAB 7, no. 1 (October 24, 2016): 75-87, accessed November 4,
2023, https://jurnalakrab.kemdikbud.go.id/index.php/jurnalakrab/article/view/135/103

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Pendidikan Na-
sional, pasal 26 ayat (4).



lompok ini tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat melalui beragam
aktivitasnya.”

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) saat ini hadir dalam berbagai
bentuk, antara lain yaitu rumah baca, pondok baca, warung baca, dan perahu
baca. Beragamnya Taman Bacaan Masyarakat tetap menjadi salah satu tem-
pat yang bertujuan untuk memberikan layanan perpustakaan kepada anak-
anak dan masyarakat luas.® Salah satu peran TBM yakni meningkatkan min-
at baca pada masyarakat. Minat baca ini harus terus dikembangkan untuk
mewujudkan masyarakat yang cerdas secara religi, intelektual, ekonomi dan
sosial. Karena membaca merupakan pintu gerbang informasi, dan penge-
tahuan. Dengan membaca, berdiskusi dan menghadiri pertemuan ilmiah,
seseorang dapat melatih kemampuan otaknya, menambah wawasan dan
menambah pengetahuan.®

Taman Bacaan Masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai sarana pen-
didikan non formal untuk meningkatkan mutu pendidikan, mengembangkan
potensi masyarakat dan memberikan solusi kepada masyarakat terhadap
permasalahan yang ada disekitarnya.’® Dalam masyarakat madani, Taman
Bacaan Masyarakat adalah kelompok yang berfokus pada kegiatan inklusi di

bidang pendidikan, sosial, lingkungan, dan ekonomi untuk meningkatkan

" Helmi Hi.Yusuf, “Taman Bacaan Masyarakat dan Gerakan Sosial Baru di Indonesia”,
https://forumtbm.or.id/taman-bacaan-masyarakat-dan-gerakan-sosial-baru-di-indonesia/, diakses
pada tanggal 14 November 2023.

8 Mustangin, “Peningkatan Minat Baca Dan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak Di
Rumah Baca Bandung,” Jurnal limiah Pendidikan Dan Pembelajaran, vol. 2:2 (2018), him.134.

% Zaimah, “Efektivitas Rumah Baca Di Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak,”
Jurnal S-1 Administrasi Negara, vol. 4:3 (2015), him. 1.

10 Yaris Yuliyanto dan Ana Irhandayaningsih, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Ta-
man Baca Masyarakat (TBM): Studi Kasus di Desa Pledokan Kecamatan Sumowono Kabupaten
Semarang”, ANUVA, vol. 3:4 (2019), him. 379.
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masyarakat. Salah satu keunikan dari masing-masing TBM adalah terletak
pada ciri khasnya. Seperti TBM yang bergerak di bidang lingkungan, tidak
saja berfokus pada peningkatan kesadaran literasi, melainkan juga berfokus
pada upaya peningkatan kesadaran lingkungan yang menjadi salah satu ciri
khasnya. Seiring berjalannya waktu, masing-masing TBM kian adaptif
dengan dinamika zaman. Termasuk dalam hal menjawab masalah — masalah
krusial hari ini, seperti masalah ekologis.

Masalah ekologis ini merujuk pada krisis yang terjadi dalam hub-
ungan antara manusia dan lingkungannya, seperti kerusakan hutan, pence-
maran, perubahan iklim, krisis air, kepunahan spesies, dan pengelolaan
sampah yang buruk. Masalah tersebut timbul akibat aktivitas manusia yang
tidak memperhatikan keseimbangan ekosistem, dan berpotensi mengancam
kelangsungan hidup makhluk hidup di bumi.!* Oleh karena itu, dalam dina-
mikanya, TBM mengadopsi berbagai gagasan besar untuk dijadikan pijakan
dalam mentransmisikan kesadaran lingkungan. Seperti hubungan antara lit-
erasi dengan ekologi yang terumuskan dalam satu wadah, yakni “Ekolit-
erasi’”.

Ekoliterasi merupakan bentuk dari kesadaran manusia untuk
melindungi dan melestarikan alam. Kesadaran tersebut dapat dicapai oleh
individu melalui proses pembelajaran sepanjang hayat yang pada akhirnya
akan membentuk pengetahuan, sikap, karakter dan keterampilan dalam me-

nangani dan melestarikan alam. Menurut Capra menyebutkan bahwa ekolit-

11 Walhi, Dari Krisis Politik ke Krisis Ekologis(Catatan Akhir Tahun Region Sumatera).
Diakses 18 April 2025. https://www.walhi.or.id/dari-krisis-politik-ke-krisis-ekologis-catatan-
akhir-tahun-region-sumatera
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erasi merupakan kesadaran moral komunitas manusia yang menghargai
komunitas biotik. Kedudukan manusia dalam ekoliterasi ialah melek akan
isu-isu Kkritis, memberikan solusi efektif dan bijak yang berhubungan dengan
lingkungan hidup, baik di lingkungan tempat manusia itu tinggal maupun
dalam lingkungan hidup secara global.!?

Kesadaran lingkungan juga ada kaitannya dengan dukungan sosial.
Artinya, jika dukungan masyarakat terhadap perlindungan lingkungan kuat
maka kesadaran lingkungan akan semakin kuat. Namun jika dukungan so-
sial tidak cukup kuat maka kecil kemungkinan kesadaran lingkungan akan
kuat, atau bahkan tanpa memiliki kesadaran terhadap lingkungan. Oleh ka-
rena itu, keberhasilan penanaman karakter cinta pada lingkungan sangat
bergantung pada ada tidaknya kesadaran, pengertian, kepedulian dan
komitmen dari masing-masing orang. ekoliterasi dapat dipahami sebagali
kesadaran seseorang akan pentingnya menjaga dan mengolah sumber daya
alam. Seseorang yang telah memiliki pemahaman tentang ekoliterasi adalah
individu yang melek ekologi yang sadar akan pentingnya menjaga dan me-
rawat bumi sebagai tempat tinggal dan berkembangnya kehidupan.

Salah satu Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang memiliki per-
hatian terhadap isu lingkungan adalah Rumah Baca Komunitas (RBK), se-
buah komunitas literasi yang berlokasi di Dusun Kanoman, Yogyakarta.

RBK tumbuh sebagai ruang kolaboratif dan emansipatif yang

12 Tunjungsari Sekaringtyas and Yetty Auliaty, “Pengaruh Kesadaran Ekoliterasi Ter-
hadap Pemahaman Green Behaviour Pada Peserta Didik Kelas v Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidi-
kan Dasar, 2020.



mengedepankan kepentingan bersama, dengan menyebarkan berbagai bahan
bacaan sebagai sarana untuk membangun kesadaran literasi, terutama yang
berkaitan dengan isu-isu ekologis. Sejak awal berdirinya, RBK memiliki
komitmen kuat untuk membentuk budaya literasi sebagai bagian dari upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Seiring perjalanan waktu, RBK tidak hanya berfokus pada penye-
diaan bacaan, tetapi juga berkembang menjadi komunitas yang aktif men-
jangkau kelompok anak-anak dan remaja dua kelompok yang dianggap se-
bagai aset penting bagi masa depan bangsa. Mereka diberikan akses ter-
hadap bacaan-bacaan berkualitas sejak dini, dengan harapan dapat menum-
buhkan pola pikir yang kritis dan peduli terhadap lingkungan. Hal ini men-
jadi semakin relevan mengingat rendahnya kepedulian masyarakat setempat
terhadap isu-isu publik, terutama yang berkaitan dengan kondisi lingkungan
hidup. Dalam hal ini, peneliti mengambil komunitas literasi Rumah Baca

Komunitas untuk mengetahui bagaimana praktik ekoiterasi di RBK.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan dalam latar belakang diatas
maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui praktik ekolit-
erasi di Dusun Kanoman, Yogyakarta?
2. Apa saja praktik ekoliterasi yang dilakukan oleh Rumah Baca

Komunitas di Dusun Kanoman, Yogyakarta?



Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui bahwa

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui bagaimana proses pemberdayaan melalui praktik ekolit-
erasi yang dilakukan Rumah Baca Komunitas di Dusun Kanoman,
Yogyakarta.

Mengetahui apa saja praktik ekoliterasi yang dilakukan oleh Rumah
Baca Komunitas di Dusun Kanoman, Yogyakarta, untuk mem-

berdayakan masyarakat.

Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberi kontribusi nyata
dalam meningkatkan masyarakat secara luas akan pentingnya menjaga
keseimbangan antara kehidupan mereka dengan lingkungan tempat
mereka tinggal dengan cara mentransmisikan kebiasaan berliterasi. Di
samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat jadi atensi bagi
pengelola kebijakan setempat untuk bersama-sama menjaga ling-
kungan dengan Rumah Baca Komunitas.
Manfaat Teoritis
a.  Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah
wawasan tentang pemberdayaan bagi pembaca, khususnya yang

berkaitan dengan pemberdayaan melalui literasi dan kesadaran



E.

lingkungan. Baik pembaca secara luas maupun kalangan maha-
siswa.

b.  Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi un-
tuk mengkaji berbagai isu mutakhir yang inheren dengan konsep
pemberdayaan melalui ekoliterasi dalam masyarakat luas.

c.  Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat yang berarti dalam meningkatkan kesadaran bagi para
pembaca untuk sadar terhadap pentingnya meningkatkan ke-
cakapan literasi dalam menjaga keberlangsungan lingkungan

hidup.

Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian mengenai konsep Ekoliterasi, be-
berapa diantaranya sebagai berikut:

Pertama, dalam jurnal yang berjudul “Tingkat EKkoliterasi
Tenaga Pendidik Fakultas IImu Budaya Universitas Jenderal Soedir-
man” Oleh Aldi Aditya dan Ernasiwi Astri Oktavilia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur dan mengetahui tingkat literasi tenaga pen-
didik atas konsep ekokritisisme dengan menggunakan gabungan
metode perpustakaan dan pengambilan angket untuk data primer, serta
wawancara untuk data sekunder. Hasil penelitian ini juga memberikan

data tingkat ekoliterasi tenaga pendidik khususnya di lingkungan FIB



Unsoed yang dapat digunakan untuk mengembangkan konsep pendidi-
kan berbasis ekologi.*®

Kedua, dalam skripsi yang berjudul “Kekuatan Kiai Dalam
Pengembangan Ekoliterasi di Pondok Pesantren Lintang Songo Pi-
yungan Bantul” Oleh Indana Izzzatus Sholikhah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kekuatan kiai berperan penting dalam pengem-
bangan ekoliterasi di Pondok Pesantren Lintang Songo dan dalam
pengembangan pesantren melalui jejaring sosial yang didapatkan kiai
dengan masyarakat, pejabat, santri, wali santri dan alumni. jaringan so-
sial yang dilandasi rasa saling percaya, dukungan moril dan materiil
bagi pengembangan pesantren dan pesantren. Dukungan moril yang
diberikan kiai kepada santri akan mendorong mereka untuk ikut serta
dalam kegiatan pesantren, termasuk ekoliterasi, dan dukungan materil
yang diperoleh dari kekuatan kiainya memenuhi kebutuhan santri dan
kiai terhadap kegiatan di pondok pesantren.** Pada penelitian ini sama-
sama membahas mengenai ekoliterasi namun yang membedakan dari
penelitian ini adalah objeknya.

Ketiga, dalam skripsi yang berjudul “Gerakan Lingkungan
Berbasis Komunitas Literasi (Studi Kasus: Rumah Baca Komunitas Di
Yogyakarta)” Oleh Igbal Nurhuda Pratama. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa diskusi tentang masalah lingkungan, kelas ekoliterasi,

13 Aldi Aditya and Ernasiwi Astri Oktavilia, “Tingkat Ekoliterasi Tenaga Pendidik
Fakultas I[lmu Budaya Universitas Jenderal Soedirman,” Nusa 15, no. 4 (2020).

14 Indana l1zzzatus Sholikhah, Kekuatan Kiai Dalam Pengembangan Ekoliterasi di Pon-
dok Pesantren Lintang Songo Piyungan Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2022)



penelitian tentang masalah lingkungan, dan kerja sama dengan
komunitas lingkungan di seluruh dunia adalah cara Gerakan Ling-
kungan di Rumah Baca Komunitas terjadi. Berbagai ide tentang penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan dalam gerakan ini
menunjukkan bahwa itu efektif dalam mendorong generasi muda untuk
berpartisipasi. Namun demikian, Rumah Baca Komunitas juga
menghadapi tantangan internal dan eksternal. Faktor eksternal terma-
suk kurangnya kesadaran generasi muda dan sikap pragmatis mereka,
yang hanya berfokus pada keuntungan finansial. Sebaliknya, faktor in-
ternal seperti penurunan semangat anggota komunitas dan kekurangan
sumber daya menghambat upaya komunitas.’® Penelitian ini sama-
sama menggunakan Rumah Baca Komunitas Yogyakarta sebagai lo-
kasi penelitian hanya saja yang membedakan fokus penelitiannya.
Keempat, dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Ekoliterasi
dan Pendekatan ESD Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta
Didik”, Oleh Ahmad Fajar dan Jun Surjanti. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh ekoliterasi dan pendekatan ESD terhadap sikap
peduli lingkungan. Dan hasil dari analisis ini menyimpulkan bahwa

praktek ekoliterasi dan pendekatan ESD merupakan salah satu pema-

15 |gbal Nurhuda Pratama, Gerakan Lingkungan Berbasis Komunitas Literasi (Studi Ka-
sus: Rumah Baca Komunitas Di Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta:Program Studi llmu Pemerinta-
han Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2023).
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haman dan pendekatan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
sikap peduli lingkungan pada peserta didik.°

Kelima, dalam skripsi yang berjudul “Pengembangan Potensi
Membaca Pada Anak Di Rumah Baca Komunitas Yogyakarta”, Oleh
Arief Budiman Mangkarto. Penelitian ini berangkat dari seiring
berkembangnya teknologi, minat membaca anak semakin menurun.
Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kreativitas anak-anak dapat berkembang di Rumah Baca Komunitas
Yogyakarta. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
perkembangan potensi kreativitas anak meningkat secara signifikan ka-
rena mereka sudah gemar membaca. Anak-anak setempat merasakan
manfaat dari adanya Rumah Baca Komunitas Yogyakarta. manfaat dari
adanya Rumah Baca Komunitas adalah anak-anak memiliki lebih ban-
yak waktu untuk membaca buku, belajar sambil bermain, dan ber-
partisipasi aktif dalam kegiatan di Rumah Baca Komunitas Yogyakar-
ta.l’ Pada penelitian ini sama-sama menggunakan Rumah Baca
Komunitas Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Hanya saja yang
membedakan yaitu fokus penelitiannya.

Dari beberapa pembahasan diatas mengenai penelitian sebe-

lumnya yaitu sama-sama membahas mengenai ekoliterasi. Sedangkan

16 Ahmad Fajar Ramadhan and Jun Surjanti, “Pengaruh Ekoliterasi Dan Pendekatan Esd
Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik,” Jurnal Education and Development, vol. 10:3
(2022), him. 129-134.

17 Arief Budiman Mangkarto, Pengembangan Potensi Membaca Pada Anak Di Rumah
Baca Komunitas Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi BKI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020)
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yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah dari lokasi penelitian, waktu penelitian, dan
hasil penelitian. Fokus penelitian pada peneliti adalah Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Praktik Ekoliterasi Di Rumah Baca Komunitas
(RBK) Di Dusun Kanoman, Yogyakarta. Sehingga, penelitian ini di-

anggap layak untuk dilanjut.

F. Kajian Teori

1.  Pemberdayaan Masyarakat

Pengertian “Pemberdayaan” berasal dari kata dasar “daya” da-
lam Bahasa inggris dalam “empowerment” yang berarti kekuatan atau
tenaga. Maka, secara konsep pemberdayan masyarakat adalah sebuah
proses atau upaya dalam meningkatkan kemampuan partisipasi bersa-
ma maupun individu untuk mencapai keterampilan yang mumpuni.
Menurut suhendra pemberdayaan adalah kegiatan yang berhubungan
dengan keterlibatan secara dinamis untuk meningkatkan sebuah poten-
si secara bertahap.8

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) yaitu
proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dalam suatu komunitas atau kelompok
masyarakat. Pada proses ini dapat meningkatkan kapasitas kemampu-

an pada masyarakat serta meningkatkan taraf hidup serta membantu

18 Andriyus Andriyus et al., “Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil ( KAT ) Oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalisturabian,” 2021, 63—74.
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memecahkan masalah serta mencapai tujuan pembangunan sosial,
ekonomi dan lingkungan.

Prinsip utama dalam pemberdayaan yaitu membuat masyarakat
berperan aktif dalam menghadapi tantangan atau permasalahan se-
hingga masyarakat memiliki kesempatan dan control atas hidup mere-
ka. Dengan adanya pemberdayaan ini biasanya dilakukan dengan
pelatihan, penyuluhan dan peningkatan keterampilan masyarakat.

Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho pada proses pem-
berdayaan terdapat tiga tahapan yaitu :*°
a.  Tahap penyadaran

Tahap pertama dalam pemberdayaan masyarakat yaitu
tahap penyadaran. Tahap penyadaran dapat diartikan sebagai
tahapan yang mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam kon-
disi social, budaya, ekonomi dan politik yang nantinya dapat
meningkatkan kesadaran dalam bermasyarakat. Pada tahap ini
juga bertujuan untuk membangkitkan pemikiran Kritis setiap in-
dividu dalam menghadapi permasalahan yang ada serta me-
mahami akar sebuah permasalahan sehingga masyarakat juga
mengenali potensi dalam dirinya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Tentunya dalam tahapan ini diperlukan
kesadaran yang berasal dari masyarakat itu sendiri.

b.  Tahap pengkapasitasan

19 Wrihatnolo Randy R dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan
Sebuah Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2007.
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Pada tahapan kedua ini individu atau kelompok dapat
memahami potensi atau kemampuan yang dimilikinya agar
dapat mengelola kapasitasnya. Tahapan ini berupaya untuk
masyarakat dalam memiliki kecakapan untuk mendapatkan hasil
dari pemberdayaan. Dalam tahapan pengkapasitasan dapat dil-
akukan dengan program pelatihan atau training, seminar atau se-
jenisnya sesuai dengan bidang atau kapasitas masyarakat itu
sendiri. Dengan dilakukannya program atau kegiatan tersebut
membuat masyarakat meningkatkan skill atau keterampilan yang
dimiliki sehingga membuat peluang yang ada.

Tahap pendayaan

Tahap ketiga yaitu tahap pendayaan. Tahap pendayaan
yaitu tahapan dimana masyarakat memiliki peluang atau kesem-
patan dalam memberikan daya sehingga masyarakat dapat
mengelola dengan baik. Dalam tahapan ini masyarakat perlu
menggunakan peluang dengan baik dan menyesuaikan kapasitas
atau keahlian yang dimiliki masyarakat itu sendiri. Jika
masyarakat telah menyadari potensi yang dimilikinya maka akan
mempermudah masyarakat dalam mengelola potensi yang mere-
ka miliki. Dengan begitu, masyarakat dapat memanfaatkan pelu-

ang dan skill sehingga mendapatkan hasil dari pemberdayaan.
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Pengertian Ekologi

Ekologi telah berkembang sepanjang sejarah manusia.
Berbagai karya para ilmuwan, mulai dari Hipocrates, Aristoteles,
hingga para filsuf lainnya, merupakan naskah-naskah kuno yang
membahas masalah ekologi, meskipun pada saat itu belum diberi na-
ma ekologi. Menurut Ernst Haeckel menyebutkan bahwa, seorang
peneliti asal Jerman, pengertian ekologi adalah ilmu komprehensif
tentang hubungan antara organisme dan lingkungan. Sebelumnya,
banyak ahli biologi terkenal pada abad ke-18 dan ke-19 yang telah
menyumbangkan gagasannya dalam bidang ini, meskipun mereka be-

lum menggunakan kata “ekologi”.?°

Secara terminologis menurut Amsyari dalam Soemartono,
ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara or-
ganisme yang satu dengan organisme yang lain, serta antara organ-
isme tersebut dengan lingkungannya. Dalam hal salah satu komponen
terpenting dari proses saling mempengaruhi adalah manusia, maka
dikembangkan pula apa yang disebut “human Ekology” atau ekologi

manusia, yang di dalamnya ilmu ini mempelajari hubungan antara

2 Aditya Pratama Putra, April Liansyah, dan Ajansyah, “Hubungan Ekologi Dengan Pe-
lestarian Lingkungan,” Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi (JPST), vol. 2:4 (Oktober, 2023),

him. 771.
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manusia dengan manusia dan hubungan antar manusia Lingkungannya

dipelajari.?!

3. Pengertian Literasi

Pengertian literasi menurut UNESCO adalah wujud dari ket-
erampilan nyata, khususnya keterampilan kognitif dalam membaca
dan menulis, terlepas dari konteks di mana keterampilan tersebut di-
peroleh, dikumpulkan, dari siapa dan bagaimana keterampilan tersebut
diperoleh. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemaknaan lit-
erasi seseorang adalah penelitian akademis, institusi, konteks nasional,
nilai budaya, dan juga pengalaman.

Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis,
keaksaraan, atau keterampilan membaca dan menulis. Pengertian lit-
erasi berdasarkan konteks penggunaannya adalah integrasi keterampi-
lan menulis, membaca, dan berpikir kritis. Dapat disimpulkan bahwa
literasi adalah suatu proses pembelajaran komprehensif yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, memahami informasi, mengkomunikasikan
dan menghitung dengan menggunakan bahan cetak dan tertulis dalam

konteks yang berbeda.??

21 Vina Fitriani dan Mukhlis Aliyudin, “Dakwah dalam Pendekatan Konsep Ekologi,”
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, vol. 6:1 (2021), him. 85.

22 Frita Dwi Lestari, dkk., “Pengaruh Budaya Literasi terhadap Hasil Belajar IPA di
Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, vol. 5:6 (2021), him. 5089
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4.  Ekoliterasi
a.  Pengertian Ekoliterasi

Ecoliteracy atau melek ekologi adalah gabungan antara
ecology dan literacy. Dalam KBBI, ekologi diartikan sebagai
ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan literasi adalah ke-
mampuan menulis, membaca, memecahkan masalah sehari-hari
serta keterampilan dalam bidang atau kegiatan tertentu. Gabun-
gan kedua kata ini membentuk istilah baru yakni ecoliteracy,
yang dipahami sebagai melek ekologi. ekoliterasi yang artinya
menjelaskan bahwa manusia mempunyai kesadaran yang besar
dalam menjaga hubungannya dengan alam.?

Ekoliterasi merupakan istilah yang pertama kali
digunakan oleh pendidik Amerika David W.Orr dan fisikawan
Fritjof Capra pada tahun 1990 untuk memperkenalkan gaya
hidup ramah lingkungan melalui praktik pendidikan nilai.
Nilai-nilai yang diberikan adalah nilai tanggung jawab dan cinta
terhadap bumi. Proses pemahaman ekoliterasi pada hakikatnya
merupakan proses sepanjang hayat, dimulai dari kesadaran indi-
vidu akan pentingnya hidup selaras dengan alam semesta. Prin-

sip ekoliterasi muncul dari awal mula kekhawatiran Capra ter-

23 Siti Maimunah, Peran Jurnalis Dalam Mengimplementasikan Ekoliterasi Pada Rubrik
Pojok Gambut Basajan.Net, Skripsi (Aceh Barat: Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas IImu
Sosial Dan IImu Politik, Universitas Teuku Umar Meulaboh-Aceh Barat,2022), him.16.
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hadap musnahnya kehidupan manusia di muka bumi akibat ru-
saknya ekosistem lingkungan yang diakibatkan oleh ulah manu-
sia. Capra menawarkan konsep ekoliterasi sebagai solusi perma-
salahan untuk meningkatkan kesadaran manusia akan pent-
ingnya alam, sehingga sikap dan perilaku manusia yang menjaga
dan peduli terhadap lingkungan menjadi kebiasaan.?
b.  Tujuan Ekoliterasi

Ekoliterasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap ekologi (kesadaran akan pentingnya men-
jaga lingkungan hidup). Selain itu, bertujuan untuk membangun
komunitas yang sependapat tentang pemahaman konsep ekologi
dalam praktik pendidikan. Ekoliterasi tidak hanya sekedar isi
buku teks, tetapi juga memuat pesan dan harapan para pendidik
yang berupaya mengubah pengetahuan atau pemahamannya ter-
hadap isu-isu kritis pada zaman ini, khususnya isu-isu ekologi.
Selain itu, Ekoliterasi juga bertujuan untuk menciptakan kepe-
kaan seseorang dalam menjaga kelestarian lingkungan sekitar

agar dapat meminimalisir permasalahan lingkungan hidup se-

24 Tunjungsari Sekaringtyas dan Yetty Auliaty, “Pengaruh Kesadaran Ekoliterasi Ter-
hadap Pemahaman Green Behaviour Pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”, Jurnal Pen-
didikan Dasar, (2020).
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bagaimana dikatakan Sarmiasih yang dikutip oleh Tri Wahyuni
Setyaningrum.®
c.  Instrument Ekoliterasi
Ekoliterasi memiliki empat instrument, yakni;

1)  Ekoliterasi emosi (heart/emotional), Ekoliterasi emosi
yang berarti perasaan, kepedulian, simpati, serta rasa hor-
mat terhadap orang lain dan makhluk hidup. emosi juga
berarti menghargai keragaman perspektif dan berkomit-
men terhadap kesetaraan dan keadilan bagi semua.

2)  Pengetahuan/kognisi (head/cognitive), Ekoliterasi Penge-
tahuan atau kognisi berarti upaya melihat masalah dari
perspektif sistem, memahami prinsip-prinsip dasar ekologi
(jaringan, sistem, siklus, aliran, perkembangan, keseim-
bangan).

3) Partisipasi (hands/active), Partisipasi berarti berpartisipasi
dalam masyarakat atau komunitas, menciptakan-
menggunakan peralatan dan prosedur untuk menjaga
keberlanjutan, mengubah ide menjadi tindakan, dan
mengatur penggunaan energi dan sumber daya.

4)  Ekoliterasi relasi (spirit/connectional), Relasi Dberarti
perasaan kagum terhadap alam, perasaan terhubung

dengan bumi dan seluruh makhluk hidup, merasakan

25 Tri Wahyu Setyaningrum, “Praktik Pembelajaran Ekoliterasi Berorientasi Pendidikan

Untuk Pembangunan Berkelanjutan Di Sekolah Dasar Negeri Kota Surabaya Bagian Barat”
JPGSD, vol. 8:2 (2020), him. 377.
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G.

keterhubungan yang kuat dan apresiasi terhadap ruang, ra-

sa empati terhadap alam dan inspirasi bagi sesama.?®

Metode Penelitian

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah
metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor pada buku Zuchri Ab-
dussamad, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
mengumpulkan data deskriptif tentang perilaku dan kata-kata tertulis
atau lisan yang dapat diamati, serta pendekatan ini berfokus pada latar
belakang dan individu secara seluruhnya.?’

Alasan peneliti memilih menggunakan metode penelitian
kualitatif karena peneliti berfokus pada mengetahui secara mendalam
bagaima- na praktik ekoliterasi di Rumah Baca Komunitas melalui
wawancara, observasi, dan triangulasi sumber data.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kanoman, Yogyakarta.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut adalah karena
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai praktik ekoliterasi yang
dilakukan olen Rumah Baca Komunitas (RBK) Yogyakarta. Hal ini

menjadikan RBK sebagai kasus studi yang ideal dan unik untuk

% Aldi Aditya and Ernasiwi Astri Oktavilia, “Tingkat Ekoliterasi Tenaga Pendidik

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jenderal Soedirman,” Nusa, vol. 15:4 (2020), him. 435—436.

27 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: syakir Media

Press,2021), him. 39.
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mengkaji praktik pemberdayaan masyarakat melalui literasi ling-
kungan. Selain itu, praktik ekoliterasi yang dijalankan RBK di Dusun
Kanoman memiliki keunikan tersendiri, di mana mereka tidak hanya
fokus pada kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga pada aplikasi
nyata di lapangan, seperti kebun ekoliterasi dan lokakarya daur ulang.
Praktik-praktik ini memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi
langsung dan mendapatkan data yang kaya dari sumber primer, yaitu
para pengurus, pegiat, dan masyarakat setempat yang terlibat.
Subjek dan Objek penelitian
a.  Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang memiliki pemaham-
an terkait isu atau tema yang diteliti, sehingga dapat mem-
berikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti oleh
peneliti. Subjek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti Ada-
lah 5 pegiat Rumah Baca Komunitas (RBK) Dusun Kanoman,
Yogyakarta.
b.  Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu permasalahan yang dijadi-
kan topik penelitian atau pembahasan dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian ini men-

cakup beberapa aspek, antara lain:
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1) Program dan Kegiatan: Semua program dan aktivitas yang
berkaitan dengan ekoliterasi, seperti diskusi, lokakarya, atau
proyek kebun yang diselenggarakan oleh RBK.

2) Proses Pemberdayaan: Tahapan-tahapan yang dilalui untuk
memberdayakan masyarakat, mulai dari penyadaran hingga
kemandirian.

Sumber Data

Setiap penelitian pasti memerlukan data, yang berfungsi se-
bagai sumber informasi penting untuk memberikan gambaran
kepada peneliti tentang masalah yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data. Data
primer diperoleh melalui wawancara dan observasi di lapangan,
sedangkan data sekunder didapatkan dari berbagai sumber, sep-

erti jurnal, skripsi, dan dokumen lainnya.

Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengam-
bilan sampel yang umum digunakan dalam penelitian. Pengam-
bilan sampel yang ditargetkan adalah pengambilan sampel yang
dilakukan sesuai dengan kebutuhan sampel yang diperlukan.
Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja dengan mengam-

bil sampel tertentu saja yang mempunyai karakteristik, ciri,

22



Kriteria, atau sifat tertentu. Oleh karena itu, pengambilan sampe-
Inya tidak dilakukan secara bertujuan atau disebut Purposive
sampling, yakni pengambilan sampel berdasarkan penilaian
peneliti mengenai siapa yang memenuhi syarat pengambilan
sampel.?

Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria
tertentu agar data yang diperoleh valid dan relevan. Berikut ada-
lah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh informan dalam
skripsi ini:

1) Orang yang merupakan pengurus Rumah Baca Komunitas
(RBK). Mereka harus memiliki pengetahuan mendalam ten-
tang visi, misi, program, serta struktur organisasi komuni-
tas.

2) Orang yang aktif sebagai pegiat dalam kegiatan ekoliterasi
yang diselenggarakan oleh RBK, sehingga memiliki pen-
galaman langsung dan pemahaman praktis tentang
bagaimana ekoliterasi diterapkan.

3) Orang yang bersedia menjadi informan secara sukarela dan
memberikan informasi dengan jujur, tanpa ada paksaan dari

pihak mana pun.

28 prof. Akhmad Fauzy, S.Si, M.Si., Ph.D., Metode Sampling (Tangerang Selatan: Uni-
versitas Terbuka, 2019), him. 323.

23



4) Orang yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
dengan baik, mampu menjelaskan pengalaman dan penge-
tahuannya secara jelas dan terperinci.

5) Orang yang sudah terlibat dengan RBK setidaknya selama
satu tahun, memastikan mereka memiliki pemahaman yang
stabil dan mendalam tentang kegiatan dan dinamika
komunitas.

e.  Orang yang memiliki peran atau tanggung jawab spesifik dalam
kegiatan ekoliterasi, seperti koordinator program atau fasilitator,
sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih men-
dalam.Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:?°

1)  Interview (wawancara adalah proses pengumpulan infor-
masi untuk keperluan penelitian melalui tanya jawab lang-
sung antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancara. Wawancara disini digunakan peneliti
untuk memperoleh atau mengumpulkan informasi dari
subjek penelitian, dalam hal ini wawancara dengan Para
pegiat di Rumah Baca Komunitas (RBK) Yogyakarta, se-
bagai sumber utama. Dalam penelitian ini, peneliti mewa-

wancara dengan beberapa informan yaitu : Bapak David

29 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, Dan
llmu Social Lainnya (Jakarta:Kencana, 2008)him. 108-115
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2)

3)

Effendi selaku pendiri RBK, Mas Ifan selaku pegiat di
RBK, Mas Hengki selaku pegiat di RBK, Mas Faiz selaku
pegiat di RBK, dan Ibu Rifatul selaku pegiat di RBK.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dil-
akukan secara sengaja dan sistematis dengan cara
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses praktik
ekoliterasi yang terjadi di Rumah Baca Komunitas Yogya-
karta.

Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa
masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau
karya besar yang dibuat oleh seseorang.®® Dokumen-
dokumen ini dapat berupa tulisan, seperti laporan kegiatan
tahunan, modul pelatihan ekoliterasi, dan notulen rapat
yang menjelaskan visi dan misi komunitas. Selain itu,
gambar juga menjadi dokumen penting, seperti foto-foto
yang mendokumentasikan kegiatan nyata di lapangan atau
video yang merekam interaksi antara pengurus, pegiat, dan
masyarakat. Selain itu, dokumen juga mencakup karya-
karya yang dihasilkan dari program ekoliterasi itu sendiri.
Contohnya termasuk buku atau majalah dinding yang

dibuat oleh anggota komunitas, kerajinan tangan dari ba-

%0 Sri Hermawati, Metodologi Penelitian dalam Bidang Kesehatan Kuantitaf & Kualitatif.

Him. 101
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han daur ulang, atau peta lingkungan yang menggam-
barkan pemahaman mereka terhadap ekologi setempat.
Semua dokumen ini berfungsi sebagai data pendukung
yang objektif, memberikan wawasan historis dan visual
yang memperkuat temuan dari wawancara dan observasi.
Dengan menganalisis dokumen-dokumen ini, peneliti
dapat mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
dan valid tentang bagaimana praktik ekoliterasi di RBK
berhasil memberdayakan masyarakat.
f.  Validitas Data

Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber Ini berarti
membandingkan dengan mengevaluasi ulang tingkat ke-
percayaan informasi atau data yang diperoleh dari berbagai
sumber.3!

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan data yang didapat dari tiga sumber
utama:

1) Pengurus RBK (Informan Kunci): Memberikan informasi
tentang visi, misi, dan struktur program.
2) Pegiati RBK: Memberikan informasi tentang pengalaman

praktis mereka dalam menjalankan program.

31 Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik & Prosedur
Analisis) (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020), him. 445.
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3) Dokumen dan Observasi: Memberikan bukti konkret berupa
laporan, foto, dan pengamatan langsung.
g.  Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik analisis interaktif menurut Miles dan Huberman.
Dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.®?
1)  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifi-
kasi sumber data yang tersedia dengan menggunakan data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dik-
umpulkan di lapangan. Lalu data tersebut diamati dan di-
tuliskan dalam bentuk narasi.
2)  Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses seleksi yang
banyak mendapat perhatian. Tentang penyederhanaan, ab-
straksi, dan transformasi data kasar yang muncul dari cata-
tan tertulis di lapangan. Proses ini berlanjut bahkan sebelum
data benar-benar dikumpulkan dan berlanjut sepanjang
penelitian, terbukti dengan kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan data yang

dipilih peneliti.

32 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, UIN Antasari Banjarmasin, vol. 17: 33 (Jan-
uari-Juni, 2018), him. 84-86.
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3)  Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu kegiatan ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga dapat ditarik kes-
impulan dan tindakan dapat diambil. Penyajian data kuali-
tatif dapat berupa teks naratif yang berupa catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
4)  Penarikan Kesimpulan
Selama penelitian di lapangan, peneliti secara kon-
sisten berusaha mendapatkan kesimpulan. Peneliti kualitatif
mulai mencari arti objek dari awal pengumpulan data, men-
catat keteraturan pola dalam catatan teori, penjelasan, kon-
figurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Meskipun kesimpulan ini ditangani secara longgar, terbuka,
dan skeptis, hasilnya sudah ada. Mula-mula tidak jelas,
tetapi seiring berjalannya waktu menjadi lebih jelas dan

menjadi lebih kuat.®

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka
sistematika pembahasannya sebagai berikut:
1. Bab I, adalah bab pendahuluan yang terdiri dari, pembahasan

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

3 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin, vol. 17: 33 (Jan-
uari-Juni, 2018), him. 91-94.
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kegunaan penelitian, kajian Pustaka, kajian teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab I, pada bab ini membahas tentang gambaran Dusun Kanoman,
Yogyakarta secara umum dan gambaran umum Rumah Baca Komuni-
tas (RBK) Yogyakarta.

Bab 111, berisi tentang hasil penelitian serta pembahasan, pada bab ini
dijelaskan deskripsi tentang Praktik Ekoliterasi Pada Rumah Baca
Komunitas (RBK) Di Dusun Kanoman, Yogyakarta.

Bab IV, yang berisi kesimpulan penelitian yang telah dilakukan serta

kemudian dilengkapi dengan saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Rumah Baca Komunitas (RBK) di Dusun Kanoman, Yogyakarta,
secara efektif melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui praktik
ekoliterasi yang terstruktur dan komprehensif. Proses pemberdayaan ini
terwujud dalam tiga tahapan yang saling terkait: penyadaran, pengkapasita-
san, dan pendayaan.

Pada tahap penyadaran, RBK berhasil menumbuhkan kesadaran
ekologis dan pemikiran kritis di kalangan masyarakat, khususnya anak-anak,
melalui keterlibatan langsung dengan alam, program perpustakaan jalanan,
diskusi publik, advokasi lingkungan, dan pembuatan konten digital. RBK
menjadi pionir dalam mewacanakan ekoliterasi di Yogyakarta. Melalui
diskusi, kampanye, dan aksi nyata (seperti di TPA Piyungan), RBK berhasil
menumbuhkan kesadaran kritis di kalangan pegiat dan masyarakat bahwa
pembangunan tidak boleh mengorbankan lingkungan. Ini bukan sekadar te-
ori, tetapi diwujudkan dalam aktivitas nyata seperti membuat mikro-hutan
dan melakukan aksi-aksi nyata seperti yang dikemukakan media-media di
internet, misal greennetwork.id atau pwmu.co. Pendekatan ini menekankan
pembelajaran pengalaman, yang terbukti lebih efektif dalam menanamkan

nilai-nilai mendalam dan mendorong perubahan perilaku jangka panjang.
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Tahap pengkapasitasan membekali komunitas dengan keterampilan
dan pengetahuan praktis yang esensial. Ini mencakup penguatan keterampi-
lan membaca dan menulis sebagai fondasi literasi, implementasi Budikdam-
ber sebagai contoh nyata kemandirian pangan dan gaya hidup ramah ling-
kungan, pengembangan keterampilan lingkungan praktis melalui Kebun
Ekoliterasi, peningkatan kemampuan kolaborasi dan komunikasi melalui
workshop dan kerja sama, serta penguasaan riset dan jurnalisme ekologi un-
tuk menghasilkan dan menyebarkan pengetahuan secara mandiri. Inisiatif
seperti Budikdamber secara jelas menunjukkan komitmen RBK untuk
membekali komunitas dengan keterampilan yang tidak hanya praktis tetapi
juga berkontribusi langsung pada swasembada dan ketahanan.

Akhirnya, tahap pendayaan memberikan kesempatan dan dukungan
bagi masyarakat untuk mengelola potensi mereka secara mandiri dan men-
jadi agen perubahan. Hal ini dicapai melalui model peminjaman buku ber-
basis kepercayaan yang menumbuhkan rasa tanggung jawab, dorongan un-
tuk melakukan aksi langsung dan advokasi lingkungan, keberhasilan rep-
likasi model komunitas RBK di berbagai daerah terpencil di Indonesia, serta
kemandirian operasional RBK yang didukung oleh penjualan karya kreatif
dan kerja sama program. Replikasi model RBK di berbagai wilayah di Indo-
nesia merupakan indikator keberhasilan pemberdayaan tertinggi, di mana
kapasitas yang dibangun dalam komunitas tidak hanya dipertahankan tetapi
juga menjadi kerangka kerja yang dapat direplikasi dan mandiri bagi

komunitas lain.
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Secara keseluruhan, praktik ekoliterasi di RBK melalui program-
program seperti RBK for Kids, Kebun Ekoliterasi, Sekolah Ekoliterasi
(Ecoliteracy Camp Multi-Faith), dan Apresiasi Seni dan Sastra (APSAS)
secara konsisten mengintegrasikan keempat instrumen ekoliterasi: emosi,
pengetahuan/kognisi, partisipasi, dan relasi. Integrasi ini memastikan bahwa
pemberdayaan yang dilakukan bersifat holistik, tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif tetapi juga membina koneksi emosional yang men-
dalam dengan alam, mendorong partisipasi aktif dalam pelestarian ling-
kungan, dan memperkuat hubungan sosial dalam komunitas. RBK, dengan
pendekatannya yang transformatif dan berkelanjutan, berperan krusial dalam
menumbuhkan kesadaran ekologis dan memperkuat kemandirian masyara-
kat, menjadikannya contoh model pengembangan komunitas yang adaptif

dan berdampak luas dalam menghadapi tantangan ekologi modern.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai efektivitas Rumah Baca
Komunitas (RBK) dalam memberdayakan masyarakat melalui praktik
ekoliterasi, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan un-

tuk keberlanjutan dan pengembangan inisiatif serupa:

1. RBK Yogyakarta diharapkan dapat mempertahankan serta mengem-
bangkan program ekoliterasi yang telah berjalan dengan baik, sekaligus

menambah inovasi kegiatan yang sesuai dengan perkembangan zaman.
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2. Perlu memperkuat kerja sama dengan lembaga pendidikan, komunitas, dan
organisasi lingkungan untuk memperluas jangkauan serta dampak pem-
berdayaan.

3. Masyarakat diharapkan lebih aktif berpartisipasi, tidak hanya sebagai pen-
erima manfaat, tetapi juga sebagai penggerak dan penyebar nilai ekolit-

erasi di lingkungan masing-masing.
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